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RINGKASAN 

 

Lanjut usia dikatakan juga sebagai tahap akhir perkembangan pada daur kehidupan 

manusia. Lansia pada tahap ini akan mengalami penurunan fungsi fisiologis, 

psikologis, dan social, dimana perubahan ini akan berpengaruh pada seluruh aspek 

kehidupan termasuk pada aspek kesehatan. Penurunan fungsi tubuh yang dialami 

lansia dapat menimbulkan masalah kesehatan, yang dapat meningkatkan risiko 

disabilitas. Kondisi ini tentunya akan memperbesar ketergantungan lansia pada 

kelompok penduduk usia produktif, sehingga segala kebutuhan dari lansia 

menuntut keluarga untuk membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari termasuk 

kebersihan diri lansia itu sendiri. Lansia haruslah tetap menjaga kebersihan diri 

untuk meningkatkan kesehatan dan menjalankan hidup sehat agar terhindar dari 

bakteri yang dapat menyebabkan penyakit tertentu pada lansia, dikarenakan 

penurunan fungsi tubuh sehingga kekebalan tubuh pada lansia pun menurun. Di 

wilayah RW 5 Kelurahan Sawunggaling, terdapat 10 RT dengan sekitar 450KK 

yang tinggal di wilayah ini. Di wilayah RW 5, terdapat sejumlah 198 lansia. 

Terdapat 1 posyandu lansia yang rutin mengadakan kegiatan setiap 1 kali seminggu. 

Setiap 1 bulan sekali ada petugas puskesmas yang datang ke posyandu lansia untuk 

memeriksa Kesehatan lansia. Saat dilakukan assessment lapangan, didapatkan 

sebanyak 56% lansia tidak pernah mengikuti posyandu lansia serta 26% tidak 

pernah memeriksakan kesehatannya. Lansia disana jarang menerima edukasi 

Kesehatan terutama terkait Kesehatan dan hygiene pada lansia. Lansia kurang 

memahami pentingnya memeriksakan dan menjaga kesehatannya. Dampak dari 

kurangnya menjaga Kesehatan, maka akan timbul berbagai penyakit yang dapat 

menyerang lansia. Dari hasil pendataan didapatkan banyak lansia yang menderita 

penyakit seperti kolesterol, hipertensi, diabetes dan lain sebagainya. Oleh karena 

itu kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan supaya lansia dapat 

meningkatkan kesehatannya. Kegiatan Pendidikan Kesehatan dilakukan pada hari 

kamis, tanggal 13 Oktober 2022 bertempat di balai RW 5 Kelurahan Sawunggaling 

Surabaya. Kegiatan diawali dengan senam pagi yang dipimpin oleh instruktur yang 

ada di RW 5 Kelurahan Sawunggaling Surabaya. Acara dihadiri oleh 22 lansia yang 

ada di wilayah tersebut. Sebelum memulai kegiatan penyuluhan, dilakukan dulu 

pengkajian terkait pengetahuan lansia mengenai Kesehatan dan hygiene pada 

lansia. Didapatkan hasil sebanyak 68% lansia memiliki pengetahuan yang sedang, 

27,3% memiliki pengetahuan yang tinggi dan 4,7% memiliki pengetahuan yang 

kurang mengenai Kesehatan dan hygiene pada lansia. Setelah pengkajian terkait 

pengetahuan lansia, kemudian dilakukan penyuluhan Kesehatan. Para lansia sangat 

antusias saat kegiatan penyuluhan. Mereka banyak bertanya terkait Kesehatan dan 

hygiene pada lansia. Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. 

Setelah kegiatan penyuluhan, dilakukan Kembali evaluasi terkait pemahaman 

lansia mengenai Kesehatan dan hygiene pada lansia. Dari hasil evaluasi didapatkan 

sebanyak 81,8% lansia memiliki pengetahuan yang baik dan 18,2% lansia memiliki 

pengetahuan yang sedang mengenai Kesehatan dan hygiene pada lansia.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Lanjut usia adalah seseorang yang usianya telah mencapai 60 tahun atau lebih 

(BPS, 2019).  Lanjut usia dikatakan juga sebagai tahap akhir perkembangan pada 

daur kehidupan manusia (Dewi, 2014). Lansia pada tahap ini akan mengalami 

penurunan fungsi fisiologis, psikologis, dan social, dimana perubahan ini akan 

berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan termasuk pada aspek kesehatan (BPS, 

2019). Penurunan fungsi tubuh yang dialami lansia dapat menimbulkan masalah 

kesehatan, yang dapat meningkatkan risiko disabilitas. Kondisi ini tentunya akan 

memperbesar ketergantungan lansia pada kelompok penduduk usia produktif, 

sehingga segala kebutuhan dari lansia menuntut keluarga untuk membantu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari termasuk kebersihan diri lansia itu sendiri 

(Maryam, 2011). Lansia haruslah tetap menjaga kebersihan diri untuk 

meningkatkan kesehatan dan menjalankan hidup sehat agar terhindar dari bakteri 

yang dapat menyebabkan penyakit tertentu pada lansia, dikarenakan penurunan 

fungsi tubuh sehingga kekebalan tubuh pada lansia pun menurun. (BPS, 2019).  

Di wilayah RW 5 Kelurahan Sawunggaling, terdapat 10 RT dengan sekitar 

450KK yang tinggal di wilayah ini. Di wilayah RW 5, terdapat sejumlah 198 lansia. 

Terdapat 1 posyandu lansia yang rutin mengadakan kegiatan setiap 1 kali seminggu. 

Setiap 1 bulan sekali ada petugas puskesmas yang datang ke posyandu lansia untuk 

memeriksa Kesehatan lansia. Saat dilakukan assessment lapangan, didapatkan 

sebanyak 56% lansia tidak pernah mengikuti posyandu lansia serta 26% tidak 

pernah memeriksakan kesehatannya. Lansia disana jarang menerima edukasi 
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Kesehatan terutama terkait Kesehatan dan hygiene pada lansia. Lansia kurang 

memahami pentingnya memeriksakan dan menjaga kesehatannya. Dampak dari 

kurangnya menjaga Kesehatan, maka akan timbul berbagai penyakit yang dapat 

menyerang lansia. Dari hasil pendataan didapatkan banyak lansia yang menderita 

penyakit seperti kolesterol, hipertensi, diabetes dan lain sebagainya. Oleh karena 

itu kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan supaya lansia dapat 

meningkatkan kesehatannya. 

1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang terjadi di mitra adalah kurangnya pemahamana lansia 

terhadap menjaga Kesehatan dan hygiene pada lansia. Mereka jarang mendapatkan 

penyuluhan mengenai Kesehatan terutama pada lansia.   
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BAB 2  

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Solusi permasalahan yang digunakan dalam program pengabdian 

masyarakat ini adalah pendidikan kesehatan dan pendampingan pada lansia dan 

juga pengelola panti untuk menjaga hygiene pada lansia. Metode pendidikan 

kesehatan dilakukan dengan memberikan penyuluhan kepada lansia. Selain itu 

ditambahkan pula leaflet yang dapat dibaca lansia dirumah sehingga meningkatkan 

pemahaman lansia terhadap materi yang diberikan. Setelah dilakukan penyuluhan, 

dilakukan evaluasi kepada lansia untuk mengetahui sejauh mana lansia memahami 

mengenai materi yang diberikan.  
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BAB 3  

METODE PELAKSANAAN 

 

Adapun rancangan dalam program ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu (1) 

melakukan assessment komunitas, tujuan dari dilakukannya assessment ini adalah 

untuk menentukan target perilaku yang paling utama dan segera untuk diberikan 

pendampingan; (2) pendidikan kesehatan kepada lansia dan pengelola panti yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan dan hygiene pada 

lansia. 

Pelaksanaan pendidikan kesehatan dilaksanakan melalui tahapan-tahapan 

antara lain: penyampaian materi, diskusi atau tanya jawab kemudian dilakukan 

evaluasi. Pendampingan dilaksanakan dengan cara memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk berkonsultasi mengenai berbagai macam permasalahan terkait 

Kesehatan hygiene pada lansia.  
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BAB 4  

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran  

Tabel 4.1 Anggaran pengabdian masyarakat 

No. Jenis Anggaran Biaya Yang diusulkan 

(Rp) 

1. Pembelian bahan habis pakai (poster, 

sovenir) 

Rp 2.800.000 

2. Pelaksanaan kegiatan (transport, 

konsumsi) 

Rp 750.000 

3. Luaran (Publikasi, seminar) Rp. 450.000 

 TOTAL Rp. 4.000.000 

 

4.2 Jadwal Pengabdian 

Tabel 4.2 Jadwal Pengabdian Masyarakat 

No. Nama Kegiatan Bulan 

6 7 8 9 10 

1 Diskusi tentang permasalahan mitra dengan 

perwakilan program studi, perwakilan 

mahasiswa 

27     

 Mengadakan pendekatan dengan remaja 

dan menyepakati kegiatan yang akan 

dilakukan 

30     

2 Penyuluhan mengenai hygiene pada lansia  3    

3 Melakukan pendampingan   15    

3 Melakukan evaluasi kepada mitra   5   

4 Menyusun laporan akhir kegiatan    1  

5 Publikasi pada media elektronik     31 
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BAB 5  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pendidikan Kesehatan dilakukan pada hari kamis, tanggal 13 Oktober 

2022 bertempat di balai RW 5 Kelurahan Sawunggaling Surabaya. Kegiatan 

diawali dengan senam pagi yang dipimpin oleh instruktur yang ada di RW 5 

Kelurahan Sawunggaling Surabaya. Acara dihadiri oleh 22 lansia yang ada di 

wilayah tersebut. Sebelum memulai kegiatan penyuluhan, dilakukan dulu 

pengkajian terkait pengetahuan lansia mengenai Kesehatan dan hygiene pada 

lansia. Didapatkan hasil sebanyak 68% lansia memiliki pengetahuan yang sedang, 

27,3% memiliki pengetahuan yang tinggi dan 4,7% memiliki pengetahuan yang 

kurang mengenai Kesehatan dan hygiene pada lansia. 

 

Setelah pengkajian terkait pengetahuan lansia, kemudian dilakukan penyuluhan 

Kesehatan. Para lansia sangat antusias saat kegiatan penyuluhan. Mereka banyak 
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bertanya terkait Kesehatan dan hygiene pada lansia. Metode yang digunakan adalah 

ceramah dan tanya jawab. 

 

Setelah kegiatan penyuluhan, dilakukan Kembali evaluasi terkait pemahaman 

lansia mengenai Kesehatan dan hygiene pada lansia. Dari hasil evaluasi didapatkan 

sebanyak 81,8% lansia memiliki pengetahuan yang baik dan 18,2% lansia memiliki 

pengetahuan yang sedang mengenai Kesehatan dan hygiene pada lansia.  
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BAB 6  

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, 

memberikan pengetahuan yang baru kepada lansia. Dengan kegiatan ini dapat 

memberikan wawasan kepada lansia terkait Kesehatan dan hygiene terutama pada 

lansia.   

6.2 Saran 

Bagi warga lansia di RW 5 Kelurahan Sawunggaling Surabaya, diharapkan 

dapat terus melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan serta menjaga 

kesehatannya. Rutin mengikuti kegiatan di posyandu lansia dapat membantu lansia 

untuk dapat menjaga kesehatannya.  
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